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BAB IV 

DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PEREKONOMIAN 

INDONESIA DITINJAU DARI TEORI HARROD-DOMAR 

 

A. Kondisi Perekonomian Indonesia Sebelum Pandemi Covid-19 

Ditinjau dari Teori Harrod-Domar 

Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar menjelaskan bahwa ada 

pengaruh baik antara kegiatan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Pengaruh baik tersebut dikarenakan investasi mempengaruhi 

pendapatan perkapita. Investasi yang tinggi akan membuat kegiatan 

produksi lebih banyak dan akan mendapatkan pendapatan yang lebih 

banyak pula. Dengan investasi pendapatan suatu negara akan meningkat 

dan investasi memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara 

meningkatkan stok kapital. Kapasitas produksi yang meningkat tersebut 

dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja sehingga meningkatkan 

kualitas pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

pada kuartal III 2019 realisasi investasi indonesia berdasarkan sektor 

mencapai Rp.100.686,44 Miliar untuk PMDN dan $7001,35 Juta untuk 

PMA. Dari sisi PMDN sektor listrik, air dan gas mencapai Rp. 15787,37 

Miliar; sektor konstruksi Rp. 15.746,19 Miliar; sektor tanaman pangan, 

perkebunan, dan peternakan Rp. 12.227,81 Miliar; sektor transportasi, 

gudang, dan telekomunikasi Rp. 11.636,94; sektor pertambangan Rp.
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10.210,84 Miliar. Sedangkan dari sisi PMA investasi di sektor 

transportasi, Gudang dan Telekomunikasi senilai $1.842,63 Juta; sektor 

listrik, gas dan air $1.553,99 juta; Sektor  Perumahan, kawasan industri 

dan perkantoran $681,79 Juta; sektor Industri Logam Dasar, Barang 

Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya $587,30 juta; Industri Kimia dan 

Farmasi $315,55 Juta.
84

 

Kuartal IV Total Investasi PMDN senilai Rp. 102.975,64 Miliar 

yang mana lima investasi tertinggi yang masuk  terdiri dari: sektor 

Transportasi, Gudang, dan Telekomunikasi Rp. 23.510,14 Miliar; 

Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran Rp. 14.146,57 Miliar; 

Industri Makanan Rp. 10.216,06Miliar; Tanaman Pangan, Perkebunan, 

dan Peternakan Rp. 10.036,45 Miliar; Konstruksi Rp. 8108,24 Miliar. 

Sementara Investasi PMA yang masuk pada sektor Industri Logam Dasar, 

Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya $1.501,94 Juta; Listrik, 

Gas dan Air $1.490,26 Juta; Pertambangan $683,82 Juta; Perumahan, 

Kawasan Industri dan perkantoran $635,82 Juta; Industri Kimia dan 

Farmasi $465,46 Juta.
85

  

Sementara itu Pertumbuhan ekonomi indonesia secara kumulatif (c-

to-c) pada tahun 2019 berdasarkan lapangan usaha tumbuh 5,02 persen. 

Angka ini lebih rendah bila dibandingkan dengan target pertumbuhan 

ekonomi yang telah ditetapkan pemerintah. Pertumbuhan ekonomi 
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 Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Realisasi Penanaman Modal PMDN-

PMA Triwulan III dan Januari – September Tahun 2019, hal. 9, diakses pada 13 Mei 2021 
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Indonesia yang rendah ini terjadi pada seluruh lapangan usaha. Lapangan 

Usaha Jasa Lainnya mengalami pertumbuhan tertinggi mencapai 10,55 

persen; kemudian Jasa Perusahaan sebesar 10,25 persen, dan Informasi 

dan Komunikasi sebesar 9,41 persen. Sedangkan struktur PDB Indonesia 

berdasarkan lapangan usaha (harga berlaku) tahun 2019 tidak 

menunjukkan perbedaan yang berarti dari tahun sebelumnya. Sektor 

Lapangan Usaha Industri Pengolahan menjadi penyumbang terbesar 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan nilai sebesar 19,70 persen, 

kemudian diikuti sektor Perdagangan Besar-Eceran, Reparasi Mobil- 

sepeda Motor sebesar 13,01 persen, Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

sebesar 12,72 persen, dan konstruksi sebesar 10,75 persen. Secara 

kumulatif peranan keempat lapangan usaha itu dalam perekonomian 

Indonesia tahun 2019 sebesar 56,18 persen.
86

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pada kuartal III 

tahun 2019 kondisi investasi di Indonesia masih normal dan kondisi 

perekonomian masih mengalami fluktuasi yang wajar. Pada kuartal IV 

tahun 2019 wabah Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan Tiongkok. 

Namun hal ini masih belum mempengaruhi iklim investasi di Indonesia 

karena persebaran Pandemi Covid-19 belum meluas 
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B. Kondisi Perekonomian Indonesia Sejak Pandemi Covid-19 

Berlangsung Ditinjau dari Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-

Domar 

Kuartal I tahun 2020 Penaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

tertinggi masih diduduki oleh sektor Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi dengan nilai Rp. 37.648,7 Miliar, kemudian sektor 

Konstruksi Rp. 14.122,7 Miliar; sektor Tanaman Pangan, Perkebunan, dan 

Peternakan Rp. 10.317,7 Miliar; Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran Rp. 9.116,4 Miliar; Industri Makanan Rp. 7.308,1 Miliar. 

Sedangkan berdasarkan Penanaman Modal Asing (PMA) Industri Logam 

Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya masih menempati 

kedudukan tertinggi dengan nilai $1.523,8 Juta; kemudian sektor Listrik, 

Gas, dan Air $868,6 Juta; Sektor Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi Sebesar $806,9 Juta; Perumahan, Kawasan Industri dan 

Perkantoran $602,9 Juta; Industri Kimia dan Farmasi $569,4 Juta.
87

 

Realisasi Investasi selama Triwulan II 2020 mengalami perlambatan 

sebesar 4,3% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2019 (Rp. 

200,5 triliun). Namun demikian capaian investasi pada periode semester I 

ini menyumbang 49,3% terhadap target tahun 2020 yang telah disesuaikan 

menjadi Rp. 817,2 triliun serta berhasil menyerap tenaga kerja indonesia 
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 Badan Koordinasi Penanaman Modal. Realisasi Penanaman Modal PMDN-PMA 

Triwulan I Tahun 2020, hal. 8, Diakses pada tanggal 14 Mei 2021. 
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sebanyak 566.194 orang.
88

 Realisasi Investasi Indonesia pada kuartal II 

tahun 2020 mecapai Rp.94.286,2 Miliar Untuk PMDN dan $6.779,6 Juta 

Untuk PMA. Pada PMDN sektor Transportasi, Gudang, dan 

Telekomunikasi Masih menduduki nilai investasi tertinggi dengan nilai 

Rp. 17.724,8 Miliar, disusul sektor konstruksi sebesar Rp. 11.826,7 Miliar, 

Industri Makanan Rp. 10,767,5 Miliar, Sektor Listrik, Gas dan Air Rp. 

9395,8 Miliar, Sektor Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan Rp. 

8.698,9 Miliar. Pada PMA nilai investasi tertinggi diduduki oleh sektor 

Listrik, Gas, dan Air dengan nilai Rp. 1.326,8 Miliar, kemudian sektor 

Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 

1.326,8 Miliar, sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi Rp. 

648,5 Miliar, sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran Rp. 

526,2 Miliar, Industri Makanan Rp. 594,3 Miliar.
89

 

Berdasarkan capaian investasi tersebut, terlihat kontribusi yang 

cukup signifikan dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebesar 

Rp. 94,3 triliun atau 49,1 persen dari total capaian dengan penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 145.311 orang atau 55,2 persen dari seluruh 

penyerapan tenaga kerja Indonesia. Besarnya proporsi investasi dalam 

negeri yang hampir sama dengan Penanaman Modal Asing (PMA) 

merupakan suatu tanda yang positif bahwa Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) kita memiliki ketahanan uji terhadap dampak pandemi 
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 Kementrian Investasi/BKPM,Indonesia Tetap Optimis, Investasi Penyokong Ekonomi 

Kala Pandemi Covid-19, diakses melalui https://www.bkpm.go.id/id/publikasi/siaran-

pers/readmore/2403401/61401 pada 23 Mei 2021  
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 Badan Koordinasi Penanaman Modal, Realisasi Penanaman Modal PMDN-PMA 

Triwulan II Tahun 2020, hal. 9, Diakses pada 14 Mei 2021 
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Covid-19. Selain itu apabila kita melihat angka penyerapan tenaga kerja 

dari realisasi investasi PMDN maka nilainya melampaui penyerapan 

tenaga kerja dari realisasi investasi PMA. Realisasi penyerapan tenaga 

kerja Indonesia pada Triwulan II Tahun 2020 mencapai 263.109 orang 

yang terdiri dari proyek PMDN sebanyak 145.311 orang dan proyek PMA 

sebanyak 117.798 orang.
90

 

Realisasi Penanaman Modal Kuartal III 2020 untuk Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) Sektor Konstruksi menempati urutan 

pertama dengan nilai investasi Rp. 22.995,9 Miliar, disusul sektor 

Transportasi, Gudang, dan Telekomunikasi Sebesar Rp. 17.739,1 Miliar, 

Sektor Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran Rp. 12.617,5 

Miliar, Sektor Listrik, Gas, dan Air Rp. 11.251,4 Miliar, dan Industri 

Kimia dan Farmasi sebesar Rp. 7.532 Miliar. Sedangkan dari Penanaman 

Modal Asing (PMA) Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin 

dan Peralatannya sebesar $1.631,5 Juta, Transportasi, Gudang dan 

Telekomunikasi $994,6 Juta, Listrik, Gas dan Air $916,1 Juta, Perumahan, 

Kawasan Industri dan Perkebunan $604,4 Juta, Industri Kimia dan 

Farmasi $595,4 Juta.
91

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa pada Kuartal I Tahun 

2020 Penanaman Modal Asing (PMA) menunjukkan penurunan. Hal ini 

karena wabah Covid-19 mulai menyebar di berbagai belahan dunia 
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sehingga menjadi pertimbangan investor asing untuk melakukan investasi 

di kodisi seperti ini. Namun untuk Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) masih terus mengalami peningkatan pada kurtal I tahun 2020 

karena Covid-19 belum masuk ke Indonesia. Pada bulan Maret 2020 

Covid-19 masuk ke Indonesia, hal ini mengakibatkan jumlah investasi 

menurun, baik investasi dari Penananaman Modal Asing (PMA) maupun 

investasi dari dalam negeri (PMDN) yang menurun dengan tajam. Hal ini 

karena investor khawatir dengan kondisi perekonomian yang tidak 

menentu sehingga memutuskan untuk menunda investasi. Pada kuartal III 

2020 kondisi investasi di Indonesia mulai membaik. Selengkapnya bisa 

dilihat pada gambar dibawah ini 

 

Grafik 4.1 

Perkembangan Realisasi Investasi 2019-2021 (Per Triwulan) 

 
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal 
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Sejalan dengan kondisi investasi yang menurun karena pandemi 

Covid-19, pertumbuhan ekonomi Indonesia juga mengalami hal yang 

sama. Pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun tajam pada kuartal II 

tahun 2020 sebagai akibat dari pandemi Covid-19. Ditinjau dari teori 

pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar yang mana pertumbuhan ekonomi 

sangat dipengaruhi oleh Investasi maka hal ini sejalan. Dimana ketika 

pandemi Covid-19 terjadi para investor enggan melakukan investasi dan 

memilih menunda investasi sehingga pertumbuhan investasi di Indonesia 

baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman 

Modal Asing (PMA) menurun, sehingga mengakibatkan stok modal 

menurun dan berakibat pada menurunnya output produksi. 


